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Penelitian ini berjudul â€œPenggunaan Majas oleh Agen Iklan Berbasis Online di Instagramâ€•. Rumusan masalah penelitian ini
adalah (1) bagaimana penggunaan majas dalam iklan produk kecantikan berbasis online oleh agen di instagram, (2) bagaimana
penggunaan majas dalam iklan produk makanan berbasis online  oleh agen di instagram, dan (3) bagaimana penggunaan majas
dalam iklan produk gamis berbasis online di instagram. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) penggunaan majas dalam
iklan produk kecantikan berbasis online oleh agen di instagram, (2) penggunaan majas dalam iklan produk makanan berbasis online
oleh agen di instagram, dan (3) penggunaan majas dalam iklan produk gamis berbasis online oleh agen di instagram. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah caption atau tulisan
keterangan produk pada tagar #kosmetikbandaaceh, #makananbandaaceh, dan #gamisbandaaceh di instagram. Teknik pengumpulan
data penelitian ini adalah dengan teknik pengumpulan dokumenter, sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan
dengan analisis kualitatif menggunakan metode deskrptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa majas yang digunakan oleh agen
iklan di instagram adalah majas perbandingan, majas sindiran, majas penegasan, dan majas pertentangan. Majas yang meliputi (1)
majas perbandingan yaitu antromorfisme, aptronim, metonimia, hiperbola, personifikasi, dan eponim, (2) majas sindiran yaitu
satire, (3) majas penegasan, yaitu pleonasme, repetisi, pararima, klimaks, tautologi, sigmatisme, antanaklasis, inversi, retoris, dan
ekslamasio, dan (4) majas pertentangan, yaitu antitesi dan kontradiksi interminus.  Selanjutnya, dalam majas tersebut juga terdapat
penyimpangan dan kekeliruan. Penyimpangan  dan kekeliruan itu biasanya berkenaan dengan penggunaan preposisi, tanda baca,
huruf miring, dan huruf kapital.
